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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

EVALUASI PEMANFAATAN KATALOG MANUAL DI PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 1 PALEMBANG

A. Penyediaan katalog manual di perpustakaaan SMA Negeri 1 Palembang

Penyedian katalog di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang sudah ada semenjak perpustakaan selesai di bangun. Menurut Husnani menyatakan bahwa: “sudah lama tahun aaa (sambil berfikir) sebelum saya disini mungkin kira-kira 1993 katalog sudah ada, jadi kami di perpustakaan ini menggunakan katalog sudah 26 tahun.”

Penyedian katalog di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang masih menggunakan cara manual (konvensional) ditulis dengan menggunakan tangan kemudian diketik menggunakan mesin pengetikan, karna di perpustakaan belum tersedia komputer. Katalog kartu yang disediakan perpustakaan memiliki ukuran 12.5 x 7.5 cm, kartu katalog ini berbentuk persegi empat melebar dan mempunyai sifat yang lentur karena terbuat dari sebuah kertas karton berwarna putih. Isi dari katalog kartu yang disediakan di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang memuat cantuman bibliografi sebagai sajian ringkas dari bahan pustaka yang diantaranya adalah:  nomor panggil, nama pengarang, judul buku, penerbit, tahun terbit, editor, edisi, kota terbit, halaman, ukuran buku,dan terakhir ISBN.

Dalam pembuatan kartu katalog, perpustakaan mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh  Anglo-American Cataloguing Ruler edisi 2 (AACR 2). Tahap pengkatalogan dilakukan dalam dua tahap yaitu pertama mencatat terlebih dahulu data bibliografis buku, dan yang kedua menentukan titik akses yang meliputi penentuan tajuk entri utama, tajuk entri tambahan.
Tujuan perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang menyediakan katalog karena katalog adalah wakil dokumen yang berisikan informasi penting mengenai  suatu buku yang ada di perpustakaan, kemudian katalog dapat memungkinkan pengguna menemukan bahan pustaka, serta mampu menunjukan karya-karya yang dimiliki perpustakaan. Menurut Husnani S,Pd menyatakan bahwa tujuannya untuk menyediakan katalog diperpustakaan adalah:
tujuan saya menyediakan katalog supaya mempermudah anak-anak mencari bahan pustaka, supaya lebih gampang makanya disediakan katalog selain itu untuk menunjukan ke anak-anak mengenai koleksi yang dimiliki perpustakaan ini

Berdasarkan pernyataan diatas penulis disimpulkaan bahwa perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang sudah menyediakan katalog perpustakaan yaitu katalog kartu dengan sistem katalog pengarang

Katalog yang ada disimpan di laci dalam sebuah lemari khusus untuk katalog. Katalog yang disediakan masih manual (konvensional) yang berbentuk selembaran kartu yang dibentuk persegi empat melebar dengan ukuran 12.5 x 7.5 cm dengan isi camtuman meliputi seluruh informasi penting yang ada disebuah buku. Sistem penyediannya mengikuti peraturan dari Anglo-American cataloguing ruler (AACR 2).

B. Kendala dalam penyediaan katalog manual dan cara mengatassi kendala yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang

Dalam penyediaan katalog manual masih terdapat hambatan yang dihadapi oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang, menurut Husnani menyatakan bahwa: “kendalanya ada, petugasnya perpustakaan disini kurang, hanya ada 2 petugas, jadi pembagian tugas disini tidak teratur, kemudian komputernya juga tidak ada jadi penyediaan katalog manualnya menjadi terhambat”.

Dari pernyataan diatass penulis menyimpulkan bahwa dalam penyediaan katalog manual yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang masih mengalami kendala yang menyebabkan penyediaan katalog menjadi terhambat.

Agar dapat mengatasi mengatasi setiap kendala yang dihadapi ketika menyediakan katalog manual di perpustakaan ada baiknya petugas perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang menambahkan petugas perpustakaan kemudian sarana dan pra-sarananya juga dilengkapi khususnya komputer. Menurut Husnani menyatakan bahwa: “sebenarnya ia, itu harus disediakan komputer, kemudian petugasnya juga perlu ditambah itu minimal 5 orang, supaya pembagian tugas di perpustakaan ini bisa lebih teratur”.

Dari pernyataan diatas penulis menyimpulkan bawa kendala yang sedang dihadapi oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang bisa di atasi dengan melakukan penambahan petugas perpustakaan dan sarana komputer.

C. Pengetahuan siswa-siswi tentang katalog manual yang ada di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang.
Peran seorang petugas perpustakaan akan pengetahuan siswa-siswi SMA Negeri 1 Palembang akan keberadaan katalog dirasa sangat perlu agar ketika akan mencari buku di perpustakaan menjadi cepat. Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh penulis ke kepala perpustakaan dan petugas perpustakaan bahwa mereka sudah melakukan pendidikan pemakai kepada siswa-siswi mengenai apa saja yang terdapat di dalam sebuah perpustakaan. Menurut pernyataan Yulianingsih menyatakan bahwa: “pernah ngenalkan perpustakaan, pada waktu mos setiap setaon sekali, kami ngenalkan ke siswa pas ajaran baru, itu kami masok ke masing-masing kelas, kelas satu”

Senada dengan pernyataan di atas, menurut Susi Susanti menyatakan bahwa: “iyo, bener, kami memang pernah ngenalkan perpustakaan ke siswa-siswi”

Pernyataan di atas diperkuat oleh informen M. Afif Paras yang menyatakan bahwa: “tau kak, petugas perpustakaannyo kak yang ngomong samo kami, waktu pas kelas sepuluh semester satu”

Sama dengan pernyataan di atas menurut informen Za’im Fatur Rahman yang menyatakan bahwa: “pernah denger kak, pas aku maseh kelas sepuluh, petugasnyo yang ngomong kekami”

Penjelasan yang telah diberikan oleh petugas perpustakaan masih belum mendetail, sehingga masih banyak siswa maupun siswi belum mengetahui tentang apa itu katalog dan juga manfaat katalog itu sendiri seperti apa. Menurut pernyataan dari informen M. Faisal yang menyatakan bahwa: “saya rasa iya, tapi saya kurang memperhatiakan yang dijelaskan petugas perpustakaannyo”

Sama dengan pernyataan di atas informen Fadel menyatakan bahwa: “men dak salah ado nian kak, Cuma aku idak negerke igo apo yang dijelaskan oleh petugasnyo”

Berbeda dengan pernyataan diatas informen Ilham Bintang R menyatakan bahwa:“dak tau kak, malah aku baru tau dari kakak, kalu be cuma aku dak ingat”

Jika dilihat dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa petugas perpustakaan sudah memperkenalkan perpustakaan kepada siswa-siswa di sekolah namun belum mendetail, sehingga masih banyak siswa yang belum tahu akan katalog, ada beberapa faktor penyebab ketidak tahuan siswa-siswi mengenai katalog antara lain yaitu: petugas perpustakaanya tidak membahas tentang sarana yang disediakan perpustakaan khusunya mengenai katalog, yang mereka perkenalkan adalah koleksi perpustakaan saja. kemudian petugas perpustakaan hanya melakukan pendidikan pemakai hanya setahun satu kali, dikarnakan Cuma di perkenalkan Cuma satu tahu satu kali sehingga siswa kurang mengingatnya, sedangkan faktor yang lain adalah ketika petugas perpustakaan memperkenalkan katalog siswanya kurang memperhatikan apa yang dijelaskan oleh petugas perpustakaan, selain dari itu siswanya tidak pernah mau bertanya mengenai katalog itu sendiri. Hal inilah yang menjadi pemicu dari ketidak tahuan siswa-siswi mengenai katalog dan manfaatnya.

D. Pemanfaatan Katalog manual Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang

Agar dapat menemukan bahan pustaka yang dicari dengan cepat maka pemustaka bisa memanfaatkan katalog kartu yang sudah disediakan perpustakaan sebagai sarana untuk menelusur informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang. Ada banyak manfaat yang dirasakan oleh pemustaka ketika mencari buku menggunakan katalog. Menurut pernyataan dari Yulianingsih yang menyatakan bahwa: “sangat membantu, katana didalam katalog sudah ada informasi penting dari buku, kemudian bisa menemukan lokasi buku disimpat, serta bisa mempercepat menemukan buku.”

Senada dengan pernyataan diatas informen M. Afif Paras menyatakan bahwa: “lumayan membantu jugo kak, abes tu mudah nyari bukunyo”

 Katalog yang tersedia di perpustakaan dapat digunakan pemustaka untuk melakukan penelusuran bahan pustaka yang tersedia seperti: buku, novel, majalah, jurnal, hasil penelitian, karya siswa dah hasil rekaman.

Hasil dari penelitan bahwa katalog yang disediakan oleh petugas perpustakaan untuk menelusur bahan pustaka sudah pernah dimanfaatkan oleh siswa ketika akan mencari buku.

Menurut pernyataan Husnani, S,Pd menyatakan bahwa: “sudah dimanfaatkan, dan yang memanfaatkannya itu siswa-siswi di sekolah sedangkan untuk guru mereka tidak pernah memanfaatkanya karna ketika meminjam buku mereka lebih suka menyuruh murid yang meminjam buku”

Senada dengan pernyataan diatas Yulianingsih menyatakan bahwa: “iya sudah pernah, Cuma beberapo wong bae yang ngunokenyo, siswa yang biaso menggunakannyo, maseh jarang”

Pendapat diatas diperkuat oleh informen M. Afif Paras menyatakan bahwa: “pernah kak cak berapo kali mak itu, katalog itu yang cak ini kan kak (sambil menunjukan bentuk katalog kepenulis)”

Berbeda dengan pernyataan Susu Susanti yang menyatakan bahwa: “belom tau jugo aku, olehnyo aku baru masuk begawe di perpustakaan ini sekitar 5 bulan yang lalu”

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas mengenai dari pemanfaatan katalog di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang, bahwa katalog perpustakaan sudah dimanfaatkan oleh siswa-siswa di sekolah itu sendiri akan tetapi masih belum terlalu sering (belum maksimal). Sedangkan dari hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada 4 informen lainya mengenai pemanfaatan katalog yang disediakan oleh perpustakaan belum pernah memanfaatkan katalog. Menurut informen M. Faisal yang menyatakan bahwa: “belum pernah kak, malah aku baru tau dari kakak, olehnyo aku jarang ke perpustakaan kak”

Senada dengan pernyataaan diatas informen Za’im menyatakan bahwa: “belum pernah ngunokan ini (sambil nunjuk ke katalog yang di tunjukan penulis) olehnyo aku dak tau dengan ini”

Masih sama dengan pernyataan diatas informen Fadel menyatakan bahwa: “dak tau kak, yo cak mano nak ngunokenyo men aku dak tau, malahan aku baru tau dari kakak”

Ketiga pendapat diatas diperkuat informen Ilham Bintang R menyatakan bahwa: “kurang tau kak, emangnyo untok apo ini kak, baru tau inilah aku, belom pernah”

Pemanfaatan katalog di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang bisa dikatakan sangat jarang digunakan ketika mencari buku. Ada beberapa faktor penyebab kurangnya pemanfaatan katalog di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang antara lain: faktor internal dan faktor eksternal.
1. Faktor internal meliputi: Katalog, sarana pendukung, Koleksi dan Petugas perpustakaan itu sendiri

a. Sarana pendukung yang tersedia di perpustakaan masih sangat sedikit, seperti contoh: diperpustakaan SMA Negeri 1 Palembang tidak adanya komputer.

b. Tempat penyimpanan katalog diletakkan jauh dari pintu masuk

c. Ruang gedung perpustakaan yang tergolong sempit, sehingga tidak bisa menanpung pengunjung perpustakaan, ini bisa menjadi salah satu dari faktor penyebab kurangnya pemanfaatan katalog di perpustakaan.
d. Katalog yang disediakan di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang masih menggunakan katalog manual belum menggunakan katalog digital OPAC.

e. Koleksi yang ada di perpustakaan kurang mutakhir (up to date), buku yang ada di perpustakaan masih menyimpan buku-buku lama, buku yang penulis temukan ada yang tahun 80 sampai dengan 2000, sangat wajar menginggat petugas perpustakaan sangat jarang melakukan pengadaan dan pengembangan terhadap bahan pustaka, ini bisa menjadi salah satu dari penyebab/pemicu kurangnya minat siswa-siswi SMA Negeri 1 Palembang untuk datang berkunjung dan meminjam perpustakaan, sehingga berdampak pada pemanfaatan katalog di perpustakaan menjadi jarang digunakan.

f. Kurangnya peran petugas perpustakaan akan pentingnya dalam memberikan pengetahuan kepada siswa SMA Negeri 1 Palembang mengenai sarana yang disediakan perpustakaan khususnya mengenai katalog baik dari segi bentuk katalog maupun manfaat dari katalog tersebut, hal ini dapat menjadi salah satu dari faktor penyebab pemicu dari ketidak tahuan siswa akan katalog perpustakaan, akibatnya banyak siswa yang belum mengetahui tentang katalog, sehingga banyak siswa yang belum memanfaatkan katalog yang disediakan.

g. Pendidikan pemakai yang dilakukan oleh petugas perpustakaan hanya dilakukan satu tahun sekali, hal ini juga bisa menjadi pemicu dari kurangnya pemanfaatan katalog di perpustakaan.

h. Setiap kali ada pengunjung perpustakaan yang datang untuk meminjam buku di perpustakaan, petugas perpustakaan yang ada tidak pernah merekomendasikan pengunjung untuk menggunakan katalog sebagai alat telusur.
2. Faktor eksternal: yaitu guru dan siswa-siswi di sekolah itu sendiri
a. Guru

1) Guru yang datang keperpustakaan bukan untuk meminjam buku perpustakaan melainkan hanya untuk duduk-duduk dan bersantai di perpustakaan, karena diperpustakaan terdapat AC sehingga ruangan dari perpustakaan itu sejuk. Faktanya jika hanya datang ke perpustakaan Cuma untuk bersantai secara otomatis mereka tidak akan mengunkan katalog, sebab tujuan dari mereka bukan untuk meminjam buku.

2) Setiap kali meminjam buku di perpustakaan guru hanya menyuruh murid yang meminjam buku ke perpustakaan, kalaupun gurunya sendiri yang datang langsung ke perputsakaan, mereka langsung menemui petugas perpustakaanya.

b. Siswa-siswi

1) Siswa-siswi di SMA Negeri 1 Palembang sangat jarang pergi keperpustakaan dan meminjam buku yang ada diperpustakaan, ini dikarnakan buku yang ada di perpustakaan kurang mutakhir (up to date). Ini bisa menjadi salah satu penyebab kurangnya pemanfaatan katalog di perpustakaan.

2) Siswa-siswi SMA Negeri 1 Palembang masih ada banyak yang belum mengetahu akan keberadaan katalog, penyebabnya karena mereka hanya mendapatkan penjelasan dari perpustakaan cuma satu tahun satu kali, sehingga banyak siswa yang lupa akan keberadaan sebuah katalog di perpustakaan.

3) Setiap kali siswa-siswi berkunjung dan meminjam buku di perpustakaan , mereka lebih sering meminta bantuan ke petugas perpustakaan ketimbang menggunakan katalog.

Selama melakukan pengamatan di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang, penulis tidak pernah melihat siswa-siswi maupun guru yang akan meminjam buku di perpustakaan menggunakan katalog, adapun yang penulis temukan bahwa ketika siswa-siswi ataupun guru meminjam buku mereka langsung ke petugas perpustakaan. Petugas perpustakaan tidak pernah merekomendasikan kepada pengunjung untuk mencari buku di rak menggunakan katalog, tidak jarang juga pengunjung yang meminjam buku mereka langsung datang ke rak buku. Ketika ada yang akan meminjam buku petugas yang ada cuma memberikan sebuah lembaran blangko peminjaman buku.

Berbicara soal bukti pemanfaatan katalog di perpustakaan yang bersangkutan, ketika penulis meminta bukti mengenai pemanfaatan dari katalog petugas perpustakaan tidak bisa memberikan bukti yang valid (nyata) yang bisa dilihat oleh penulis. Penulis membuktikan pemanfaatan katalog itu dari hasil wawancara kepada pengunjung perpustakaan.

Dari pernyataan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa pemanfaatan katalog yang disediakan oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang sudah dimanfaatka akan tetapi masih belum maksimal karena masih sangat jarang digunakan oleh pemustaka. Penyebabnya adalah katalognya masih manual, koleksi yang terbilang masih belum mutakhir, pendidikan pemakai yang hanya dilakukan setiap satu tahun sekali, tidak adanya rekomendasi dari petugas untuk menggunakan katalog, ruang perpustakaan digunakan hanya untuk berlindung dari terik matahari, siswa yang jarang ke perpustakaan, dan terakhir terlalu seringnya pemustaka meminta bantuan ke petugas perpustakaan yang ada.
E. Cara siswa-siswi SMA Negeri 1 Palembang memanfaatkan katalog manual di perpustakaan.
1. Bagi siswa yang paham akan pemanfaatan katalog manual di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang.
Sarana katalog dapat digunakan untuk menemukan koleksi yang di cari di perpustakaan, sebab katalog merupakan wakil dari dokumen yang berisikan informasi-informasi penting yang ada di dalam sebuah buku, yang bisa digunakan pengunjung untuk menemukan lokasi buku melalui beberapa titik akses yaitu melalui pengarang buku, judul buku, penerbit, tahun terbit dan lain sebagainya. Menurut Yulianingsih menyatakan bahwa: “informasi yang penting, informasi yang ada didalam katalog semuanya penting, namun yang paling dominan ketika penguna menggunakan katalog mereka lebih cendrung melihat judul buku dan pengarangnya”

Pernyataan di atas diperkuat oleh informen yang pernah menggunakan katalog M. Afif Paras yang menyatakan bahwa: “aaa paling idak yang aku jingok waktu itu judul-judul buku, samo pengarangnyo jugo”

Pencarian bahan pustaka dengan menggunakan judul buku dan pengarang buku ketika menggunakan katalog dianggap paling popular dan mudah dalam mencari dan menemukan bahan pustaka yang dicari. Ini disebabkan karena perpustakaan SMA Negeri 1 palembang menggunakan katalog dengan sistem katalog pengarang, Sedangkan mengenai informasi lain yang ada dalam katalog sangat jarang digunakan.

Pemustaka yang tahu akan katalog ketika akan mencari buku mereka menggunakan katalog manual yang disediakan oleh perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang, akan tetapi bukan berarti mereka yang mengetahui katalog tidak pernah meminta bantuaan kepada petugas perpustakaan. Menurut M. Afif Paras menyatakan bahwa: “pernah kak, sering jugo, soalnyo lemak kak biso langsung ditemukenyo buku yang dicari, sangat membantu malahan”.

Dari pernyataan diatass penulis menyimpulkan bisa dikatakan kalau pengunjung memanfaatkan katalog yang ada akan tetapi sering juga meminta bantuan secara langsung ke petugas perpustakaan yang ada.

2. Bagi siswa yang tidak paham akan pemanfaatan katalog di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang.
Katalog manual yang disediakan oleh petugas perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang tidak serta merta selalu dimanfaatkan oleh pemustaka, akan tetapi masih ada banyak pemustaka yang belum mengetahui keberadaan dan manfaat dari katalog manual tersebut.

Bagi siswa yang tidak tahu mengenai katalog ketika mencari buku mereka lebih suka meminta bantuan secara langsung ke petugas perpustakaan yang ada. Akan tetapi bukan berarti mereka yang mengetahui katalog tidak pernah meminta bantuan kepada petugas perpustakaan. Bisa dikatakan kalau pengunjung cendrung lebih sering meminta bantuan secara langsung ke petugas perpustakaan yang ada.

Menurut pengakuan dari informen M. Faisal yang menyatakan bahwa: “nanyo kepetugas dulu kak, misalkan mau nyari buku sejarah maka petugasnya yang mencarikannyo ke rak, kalau bisa nyari sendiri nyari sendiri kalau kesulitan minya bantuan ke petugas”

Senada dengan pernyataan diatas informen Fadel menyatakan bahwa: “aku langsong ke petugasnyo kak, sebab lebeh gampang”

Masih serupa dengan pernyataaan diatas Susi Susanti menyatakan bahwa: “siswanyo biasonyo langsong be ke petugasnyo”

Masih serupa dengan pernyataan diatas informen Za’im Fathur R menyatakan bahwa: “oh dak pernah kak, biasonyo aku minta bantuan langsong ke petugasnyo kak”

Ketiga penjelasan diatas diperkuat kembali oleh informen Ilham Bintang R yang menyatakan bahwa: “kalu untuk ngunokenyo aku idak pernah kak, Cuma kalu misalnyo aku nak nyari buku biasonyo aku langsong nyingok petugasnyo, agek dio yang nyarikenyo kak”

Dari pernyataan diatas penulis tarik kesimpulan bahwa katalog yang disediakan di perpustakaan hanya digunakan oleh mereka yang tahu dan inggat akan kegunaan dari katalog, namun kebiasaan dari pengunjung ketika akan mencari buku mereka lebih suka dan sering meminta bantuan secara langsung ke petugas perpustakaan yang ada.

F. Kendala Dalam pemanfaatan Katalog manual di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang.

Katalog yang disediakan di perpustakaa diharapkan mampu memberikan kemudahan bagi pemustaka dan juga petugas perpustakaan dalam menemukan letak/lokasi dari koleksi atau bahan pustaka yang akan dicari di dalam perpustakaan. Tapi bukan berarti dalam menggunakan katalog itu tidak terdapat kendala dalam menggunakannya apalagi mereka yang belum memahami betul tentang cara menggunakan katalog itu sendiri. Menurut informen M. Afif Paras siswa kelas XII IPS.1 menyatakan: “pernah kak, terlalu banyak catatan tentang buku itu kak jadi agak bingunglah. Paleng yang aku tau Cuma pengarang samo judul bukunyo bae”

Pernyataan diatas menggambarkan bahwa dalam praktek megunakan katalog itu masih terdapat kendala. Adapun kendala-kendala yang paling sering ditemukan pemustaka ketika menggunakan katalog adalah karna terlalu banyak catatan yang ada di dalam katalog. Sehingga membuat pemustaka bingung ketika akan menggunakan katalog.
G. Cara Mengatasi Kendala ketika  mencari buku Menggunakaan Katalog manual.

Agar dapat mengatasi setiap kendala yang dihadapi ketika akan mencari buku menggunakan katalog, beberapa cara yang bisa dilakukan antara lain yaitu:

1. Sebaiknya petugas perpustakaan memberikan pengetahuan secara mendetail tentang katalog dan cara pengunaanya. Tujuannya agar pemustaka bisa lebih mudah menelusur menggunakan katalog yang ada.
2. Ketika pemustaka menemukan kesulitan, maka bisa langsung bertanya ke petugas perpustakaan mengenai kesulitan yang dihadapi, agar masalah yang dihadapi dapat terselesaikan.
3. Dan pengunjung bisa langsung menuju ke rak buku.
Ketiga cara diatas bisa di lakukan oleh penggunjung perpustakaan ketika sedang mengalami kendala menggunakan katalog. Menurut informen M. Afif Paras yang menyatakan bahwa: “Langsung nanyo ke petugas perpustakaanyo kak”

Dari paparan pernyataan diatas dapat penulis tarik kesimpulan bahwa ketika menggunakan katalog masih terdapat hambatan, kendalanya adalah catatan yang ada dalam katalog kurang dimengerti oleh pengguna katalog. Penyebab terjadinya kendala disebabkan oleh kurang pengetahuan dari pemustaka tentang cara memanfaatakan katalog.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Katalog Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang, masih menggunakan katalog kartu (manual) dengan titik akses judul, pengarang, penerbit, tahun terbit, sistem penyusunan dengan menggunakan pengarang. Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa pemanfaatan katalog manual di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang adalah sebagai berikut:

1. Untuk pemanfaatan katalog manual di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang sudah pernah dimanfaatkan oleh pengunjung perpustakaan, hanya saja tidak terlalu sering (masih belum maksimal), ini disebabkan karena pengelola perpustakaan jarang memperkenalkan perpustakaan khusunya mengenai katalog manual yang mengakibatkan pengunjung kurang mengetahui akan katalog dan keberadaan katalog serta manfaat dari katalog manual itu sendiri sehingga pemustaka lebih sering meminta bantuan secara langsung ke petugas perpustakaan yang ada. Jadi katalog manual yang tersedia di perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang jarang dimanfaatkan.
2. Dan untuk kendala yang paling sering ditemukan pemustaka ketika memanfaatkan katalog manual adalah terlalu banyak catatan yang ada dikatalog sehingga membuat pemustaka binggung dengan katalog manual.
3. Adapun upaya yang bisa dilakukan oleh pemustaka ketika sedang menghadapi kendala dalam memanfaatkan katalog manual adalah pemustaka bisa bertanya secara langsung ke petugas perpustakaan mengenai buku yang akan dicari, selain itu pemustaka juga bisa langsung datang ke bagian rak buku.
B. Saran
Dari kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka ada beberapa saran yang diharapkan penulis dan juga pemustaka yang dapat menjadi masukan untuk perbaikan perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang. Adapun sarannya antara lain:
1. Sebaiknya pihak perpustakaan SMA Negeri 1 Palembang dapat menanggulangi kendala yang dihadapi pemustaka dalam penyediaan katalog yaitu dengan beralih dari katalog manual (konvensional) ke katalog digital atau yang sering disebut dengan online public accses catalogue (OPAC). Agar katalog bisa lebih mudah dipahami dan lebih sering di manfaatkan oleh pengunjung.

2. Pendidikan pemakai pun dirasa sangat penting dilakukan oleh pihak perpustakaan mengenai katalog, agar dapat menanggulangi kendala yang dihadapi pemustaka ketika mencari buku menggunakan katalog.
3. Sebaiknya pihak perpustakaan menambahkan minimal 5 orang petugas perpustakaan yang professional, agar dalam pembagian tugas di perpustakaan menjadi lebih teratur.

4. Perpustakaan juga diharapkan supaya menambahkan sarana komputer koleksi perpustakaan agar dapat memenuhi kebutuhan pemustaka dengan baik lagi.
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